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L atar Belakang Masalah

Manusia adalah makluk ciptaan Tuhan yang palingposena di muka
bumi, selain memiliki ciri-ciri fisik yang khas ipuga dilengkapi dengan
kemampuan intelegensia dan daya nalar yang tirefjghgga menjadikan ia
mampu berpikir, berbuat dan bertindak kearah pebegmannya. Sebagai
manusia yang utuh kemampuan itulah yang tidak dimdleh makluk
lainnya seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan. Dakaannya dengan
perkembangan individu, manusia dapat tumbuh dakebdyang melalui
proses, Yyaitu proses alami menuju kedewasaan, lyaikg sifatnya
kedewasaan fisik jasmani maupun kedewasaan psi&nr. Oleh karena itu
untuk menuju kearah perkembangan manusia yang alpsesuai dengan
potensi dan kemampuan yang dimilikinya, manusia erkrkan pendidikan
sebagai proses dan usaha sadar untuk memanusiakasial

Dalam proses pendidikan manusia membutuhkan duek agang
saling mengisi yaitu aspekominisasi dan aspekhumanisasi. Proses
hominisasiadalah melihat manusia sebagai makluk hidup yamndabarkan
pada ekologinya yaitu manusia memerlukan kebutlkedtuhan biologis
seperti makan, beranak pinak, memerlukan pemukitaanpekerjaan untuk
menopang kehidupannya. Sedangkan prda@sanisasimelihat manusia
pada hakekatnya sebagai mahluk yang bermoral,yartmanusia bukan
hanya sekedar hidup tetapi hidup untuk mewujudkatuseksistensi, yaitu
bahwa manusia hidup bersama-sama dengan sesamaiansetiagai ciptaan
yang maha kuasa. Di dalam proses ini tingkah lakousia diarahkan kepada

nilai-nilai kehidupan yang vertikal di dalam kergan hidup bersama dengan
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sesama manusfa.Aspek yang kedua inilah yang sering terlupakadapal
jika disadari bersama bahwa aspek ini adalah beltad sangat diperlukan di
dalam kehidupan bersama menuju cita-cita bersanta kahidupan yang
lebih baik, lebih tentram dan berkeadilan.

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingelaj& adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perulgdan diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat wkiar) dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamasikgp dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampaardgya reaksinya,
daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang adaipdividu®

Oleh sebab itu, belajar adalah proses yang aldifjdr adalah proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sékitaidu. Belajar adalah
proses yang diarahkan kepada tujuan, proses bemetdlui berbagai
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengada@ memahami
sesuatu. Apabila berbicara tentang belajar makaidaga bagaimana
mengubah tingkah laku seseordng.

Berbicara tingkah laku maka berbicara pula tenfamglidikan agama
Islam (PAI). Pembelajaran PAI di sekolah atau didmaah dalam
pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai pernmfasalgang kurang
menyenangkan. Selama ini, metode pembelajarary&#g digunakan masih
mempertahankan cara-cara lama (tradisional) sepgdamah, menghafal dan
mendemontrasikan praktik-praktik ibadah yang taming (padahal Islam
penuh dengan nilai-nilai yang harus dipraktikkalanaperilaku keseharian),
akibatnya peserta didik kurang memahami kegunaanntnfaat dari apa
yang telah dipelajari dalam materi PAIl. Cara-caperti ini diakui atau tidak
membuat peserta didik tampak bosan, jenuh dan gurarsemangat dalam
belajar agama.
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® Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), him. 28.

4 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 28.

® Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang: Rasail.
2009), him. 3.



Jika secara psikologis peserta didik kurang tdrtdengan metode
yang digunakan guru, maka dengan sendirinya peseéid&k akan
memberikan umpan balik psikilogis yang kurang méndg dalam proses
pembelajaran. Indikasinya adalah timbul rasa tidakpatik terhadap guru
agama, tidak tertarik dengan materi-materi aganmalalaa kelamaan timbul
sikap acuh tak acuh terhadap agamannya. Kaladidioypa sudah seperti
ini, sangat sulit mengharapkan peserta didik sddar mau mengamalkan
ajaran-ajaran aganfa.

Melihat kenyataan yang ada, sebagian besar tekark shiasana
pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan odh puru tampaknya
lebih banyak menghambat untuk memotivasi poterak.cbebagai contoh,
peserta didik hanya disiapkan sebagai seorang aaak) harus mau
mendengarkan, mau menerima seluruh informasi damtaag segala
perlakuan gurunya. Banyak fakta yang ada bahwa agrang dipelajari di
bangku sekolah itu ternyata tidak integratif deng@hidupan sehari-hari.
Bahkan tak jarang realitas sehari-hari yang mersklisikan bertolak
belakang dengan pelajaran di sekolah. Budaya daaimgemacam ini pada
gilirannya membuat anak tidak mampu mengaktivasndeapuan otaknya.
Sehingga mereka tidak memiliki keberanian menyakgpapendapat, lemah
penalaran dan tergantung pada orang lain.

Untuk memilih metode dan teknik yang digunakan nmgna
memerlukan keahlian tersendiri. Seorang pendidikushgpandai memilih
metode dan teknik yang akan dipergunakan, dankdknsebut harus dapat
memotivasi serta memberikan kepuasan bagi pesédik dgar prestasi
belajarnya semakin meningkat.

Untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut péduagkan suatu
cara alternatif guna mempelajari PAl yang konduhgan suasana yang
cenderung rekreatif sehingga memotivasi anak unugngembangkan
potensi kreativitasnya. Salah satu alternatif ydomga digunakan adalah

dengan penerapan suatu paradigma baru dalam p¢anbelai kelas yaitu
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dengan metode pembelajaran kontekstual, dikarenaklankecenderungan
dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa aian lebih baik jika
lingkungannya diciptakan alamiah. Belajar akanHebérmakna jika anak-
anak “mengalami” apa yang dipelajarinya, bukan “getahui”-nya’

Pembelajaran  kontekstual —merupakan  pembelajaran if. akt
Pembelajaran ini berpusat pada keaktifan pesedi&. dBelajar merupakan
aktifitas penerapan pengetahuan bukan menghasdria didikacting guru
mengarahkaf.

Menurut filosofi pembelajaran kontekstual berakaari dpaham
progressivismelohn Dewey. Intinya, peserta didik akan belajargde baik
apabila apa yang mereka pelajari berhubungan deaqgayang telah mereka
ketahui, serta proses belajar akan produktif jikagpta didik terlibat dalam
proses belajar di sekol&h.

Selain teoriprogressivismeteori lain yang juga melatarbelakangi
filosofi pembelajaran kontekstual adalah teori kbfjnPeserta didik akan
belajar dengan baik apabila mereka terlibat sesarbidalam segala kegiatan
di kelas dan berkesempatan untuk menemukan serflaserta didik
menunjukkan belajar dalam bentuk apa yang meret@hliedan apa yang
dapat mereka lakukan. Belajar dipandang sebagdnausdau kegiatan
intelektual untuk membangkitkan ide-ide yang mdaten melalui kegiatan
introspeksi dan eksplorasi.

Hal senada juga dikemukan Khoirul lksan dalam karnylsnya
berjudul Peningkatan Proses Belajar Mengajar Metiategi Pembelajaran
Kontekstual ia menyimpulkan bahviRembelajaran kontekstual sebagai salah
satu alternatif strategi pembelajaran terbukti samdektif dan efisien dalam

menumbuh kembangkan atau meningkatkan proses belajagajar di kelas.
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Hal ini ditemukan pada beberapa indikator kegidtatajar peserta didik
diantaranya melakukan hubungan yang bermakna, oiledak kegiatan-
kegiatan yang signifikan, belajar yang diatur seniékerjasama, berfikir
kritis dan kreatif, mencapai standar yang tinggrdeteksi oleh penilaian
autentik®

Kenyataan dilapangan menunjukkan peserta didik daangnghafal
konsep dan kurang mampu menggunakan konsep (npatatelajaran) dan
kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika ménmasalah dalam
kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsepdyamlgi. Lebih jauh
lagi, peserta didik kurang mampu menentukan mastahmerumuskannya.
Sebagaian besar peserta didik kurang mampu mengbkién antara apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetabermebut akan
dimanfaatkan dan diapkilasikan pada situasi baru.

Begitu juga dari hasil pengamatan yang penelitukak di SDN
Karangasem 01 ternyata masih ditemukan fakta bametade pembelajaran
PAIl yang digunakan belum sesuai yang diharapkarnodéeyang digunakan
masih monoton dan klasik seperti ceramah, hafatEm penugasan.
Sehingga peserta didik tampak jenuh yang ditunjold@engan respon yang
rendah acuh tak acuh selama mengikuti proses pajataen. Oleh karena
itu, diperlukan berbagai upaya, inovasi dan kréatv dalam penerapan
pembelajaran PAI sehingga tujuan pembelajaran H#d kercapai sesuai
yang diharapkan bersama.

Berdasarkan kenyataan tersebut peneliti berinisiatuk melakukan
penelitian tindakan kelas berupa pemberian tindakeftalui pembelajaran
baru yang mengajak peserta didik lebih aktif dalarmses pembelajaran.
Alternatif yang dipilih adalah dengan menggunakaetode pembelajaran

kontekstual, pembelajaran ini mengarahkan pesédik dntuk membangun

19 Khoirul Iksan, “Peningkatan Proses Belajar Mengajelalui Strategi Pembelajaran
Kontekstual”, dalam http://my.opera.com/khairul11/blog/2009/03/12him. 12, diakses 28
Pebruari 2011.
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kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai matmbg@ajaran,
belajar bukan sekedar menghafal tetapi proses moatwksi pengetahuan
sesuai dengan pengalaman yang dimilikinya. Untukpéneliti menganggap
penting untuk melakukan penelitian dengan jutikénerapan Pembelajaran
Kontekstual dalam Upaya Meningkatkan Prestasi BelBendidikan Agama
Islam pada Peserta didik Kelas V' SDN KarangaseniK@d. Sayung Kab.
Demak Tahun Pelajaran 2010/2011".

B. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas pengertian dan menghindari kkpaleaman
pembahasan skripsi ini, penulis perlu mempertegdsah-istilah yang
dianggap perlu sebagai berikut :
1. Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual at&ontextual Teaching Learning
(CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mé&agait
antara materi yang diajarkan dengan situasi duyggandan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetahag dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka setragggita keluarga
dan masyarakat. Pembelajaran kontekstual merupakersedur
pendidikan yang bertujuan membantu peserta didiknamami makna
bahan pelajaran yang mereka pelajarai dengan canghubungkannya
dengan konteks kehidupan mereka sendiri dalam uimghn sosial
budaya masyarakét.
2. Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yasgh
dilakukan, dikerjakan dan sebagaifys&edangkan belajar mengandung

pengertian terjadinya perubahan dari persepsi ddakp, termasuk

12 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMm. 79-80.
13 Departemen pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2000), him. 895.



perbaikan prilaku, misalnya pemuasan kebutuhan anakgt dan pribadi
secara lengkafs'

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai selakaba pada
peserta didik dalam pendidikan baik yang dikerjaka@au bidang
keilmuan. Prestasi belajar dari peserta didik adaiasil yang telah
dicapai oleh peserta didik yang didapat dari prpsesbelajaran. Prestasi
belajar adalah hasil pencapaian maksimal menurotakguan anak
pada waktu tertentu terhadap sesuatu yang dikerjakipelajari,
difahami dan diterapkaf?.

. Pendidikan Agama Islam

Achmadi mendefinisikan bahwa pendidikan agamamisla
adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untulkyemeidangkan fitrah
keberagamaan dan sumber daya insani lainnya adpin @ampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajiean®

Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya sadar d
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk er@lgmemahami,
menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan bemigkhiulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utameaityakitab suci
Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingaengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman.

Dari pengertian di atas terbentuknya kepribadiarkniya
pendidikan yang diarahkan pada terbentuknya kegiaba Muslim.
kepribadian Muslim adalah pribadi yang ajaran Islaya menjadi
sebuah pandangan hidup, sehingga cara berpikiasaedan bersikap
sesuai dengan ajaran Islam. Dengan Demikian Pigadidgama Islam

itu adalah usaha berupa bimbingan, baik jasmanporauohani kepada
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anak didik menurut ajaran Islam, agar kelak dapaguma menjadi
pedoman hidupnya untuk mencapai kebahagiaan higlig dan akhirat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makkokpo

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebag&ube

1. Bagaimanakah skenario penerapan pembelajaran lsbmdtklalam upaya
meningkatkan prestasi belajar PAIl pada pesertk d&idlas V SDN
Karangasem 017

2. Apakah penerapan pembelajaran kontekstual dapahghkatkan prestasi
belajar PAI pada peserta didik kelas V SDN Karaaga81?

D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk menemukan skenario pembelajaran PAI melalenerapan
pembelajaran kontekstual.
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar gas#dik kelas V SDN
Karangasem 01 pada mata pelajaran PAI melalui ppaarpembelajaran

kontekstual.

E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik dapat memberikan sikap posdrii cheningkatkan
pemahaman terhadap mata pelajaran pendidikan agéama
b. Bagi peneliti dapat menambah pengalaman praktisidang
penelitiandan pengalaman secara langsung penerapan pembelajaran
kontekstual dalam pembelajaran PAL.
2. Manfaat teoritis
a. Bagi guru PAI sebagai bahan pertimbangan dalamliemimetode
dan teknik untuk meningkatan prestasi belajar pesedidik serta
sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilamifite strategi

pembelajaran yang sesuai dan bervariasi terhad&ppakajaran PAI.



b. Bagi pemerhati pendidikan sebagai sumbangan pamiklan bahan
masukan dalam rangka meningkatkan kualitas penaloataPAl.
3. Manfaat kebijakan
Bagi sekolah sebagai panduan inovatif tentang peaer
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran PAIng ydiharapkan

dapat dipakai untuk kelas-kelas lainnya.

F. Kajian Pustaka
Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis teHehidahulu

mempelajari beberapa buku pendidikan yang relewen thelakukan kajian

dari penelitian terdahulu yang relevan dengan pesulskripsi ini sebagai

bahan perbandingan, untuk menghindari kesamaarkatse materi dalam

penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi, 2008enerapan
Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan HasigjgelMatematika
pada Materi Pokok Garis dan Sudut Peserta DidikaseVIl A MTs
As-Syafiiyah Jati Barang Kabupaten Brebes TahunlajBean
2008/2009". Pada penelitian ini, yang menjadi subjek peneliadalah
peserta didik keles VIl A MTs As-Syafi’iyyah Jatilaag yang berjumlah
50 siswa (25 peserta didik putra dan 25 peserié didri). Pada siklus |
didapatkan data aktivitas peserta didik 68,75% kasil belajar yang
didapat dari nilai rata-rata kelas yaitu 67,916 g#an 79,166% peserta
didik yang tuntas. Pada siklus Il didapat datavikis peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 90,625% dahnilai rata-rata
kelas 84,895 dengan banyaknya 95,83 % peseitaydidg tuntas. Dari
kedua tahap tersebut (siklus I, dan siklus IlI) na¢gimi peningkatan,
baik hasil belajar maupun aktivitas yang dilakukesserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian dapketahui bahwa
pembelajaran matematika dengan penerapan pendekataekstual
(CTL) dapat meningkatkan hasil belajar dan akts/paserta didik kelas
VII A MTs As-Syafiiyyah Jatibarang.



2. Penelitian yang dilakukan Resna Yunanti, 208plikasi Pembelajaran
Kontekstual pada Bidang Studi Pendidikan Agama nislaalam
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa\NSKetawanggede
1 Malang”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamadapat
disimpulkan bahwa aplikasi pembelajaran kontekstlethgan teknik
Learning Communityapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa kelas IVa SDN Ketawanggede Malang pada biddadi PAI.
Indikator peningkatan motivasi belajar siswa tedidari bertambahnya
semangat dan antusias siswa dalam mengikuti kedmtiajar mengajar,
tidak tampak adanya rasa malas dan letih dari romake siswa. Dari
data di lapangan menunjukkan bahwa terdapat peaiagkmotivasi
belajar siswa yang semula nilai rata-rata pregesesar 20 meningkat
menjadi 24 atau sekitar 20% pada siklus I, padasilk lebih meningkat
menjadi 31 atau sekitar 55%, dan pada siklus lthaden meningkat
menjadi 45 atau sekitar 125%. Tingkat peningkatatara siklus |
dengan siklus Il sekitar 29%, antara siklus Il dengiklus Il sekitar
45%, antara siklus Ill dengan siklus | sekitar 8D¥ngan meningkatnya
motivasi belajar siswa, maka prestasi belajar negrek juga meningkat,
yang semula nilai rata-rata pre test 6,60 meningkanjadi 6,84 atau
sekitar 4% pada siklus |, pada siklus Il lebih megkat lagi menjadi 7,75
atau sekitar 17%, dan pada siklus Il semakin ngkah menjadi 8,80
atau sekitar 35%. Tingkat peningkatan antara sikldengan siklus Il
sekitar 13%, antara siklus Il dengan siklus Illisek15%, antara siklus
[l dengan siklus | sekitar 30%.

3. Penelitian Rifan Ulil Huda, 2008 yang melakukameldian tindakan
kelas Upaya meningkatkan semangat belajar peserta didsard
pembelajaran figih melalui pendekatan CTL (Studdakan kelas Vi
Mts Fatahillah Semarang).Setelah dilaksanakan tindakan melalui
pembelajaran dengan pendekatan konteksual makansulslas menjadi
hidup, peserta didik menjadi lebih bersemangat lusil belajar lebih

meningkat.
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4. Penelitan Ahmad Ainun Nafi’, 2008 yang berjudtimplementasi
Pendekatan CTL dalam Meningkatkan Hasil Belajaw@ipada Materi
Pokok Kalor di Kelas VIl MTs NU Nahdlatul Athfal #us tahun 2009-
2010” dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahveanpelajaran
kontekstual (CTL) dapat meningkatkan hasil belgeserta didik. Hal
ini bisa dilihat dari hasil belajar aspek kogndiri siklus | mencapai
41.02 % pada siklus 1l naik Menjadi 89.74 %. Hdsdlajar aspek
psikomotorik dari siklus | 45.87 % naik menjadi P4.%. Hasil belajar
aspek afektif dari siklus 1 60.64 % naik menjadi38 %.

Dari keempat penelitian diatas mempunyai kesamaangah
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu meagan metode
pembelajaran kontekstual namun materi dan subyekliiannya berbeda
maka besar kemungkinan hasil penelitian ini akabdma pula dengan hasil

penelitian sebelumnya.
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